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ABSTRAK

Utari, Khairunisyah, NPM. 1502040243. Pengaruh Model Pembelajaran
Show Not Tell Terhadap Kemampuan Menulis Teks Naras oleh Siswa K elas
VII Mts Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelgjaran
Show Not Tell terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII MTs
Miftahussalam Medan tahun pembelajaran 2019-2020. Penelitian dilaksanakan di
MTs Miftahussalam Medan yang terletak di J. Darussalam no 26abc dengan
jumlah populasi penelitian 108 siswa dan sampel penelitian ini berjumlah 72
orang siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks narasi siswa setelah belgjar dengan
model Show Not Tell berada pada kategori tinggi dengan kecenderungan sebesar
48,6% (18 siswa) sedangkan kemampuan menulis teks narasi siswakelasVII MTs
Miftahussalam Medan sebelum belajar dengan model pembelgjaran Show Not Tell
berada pada kategori rendah dengan kecenderungan sebesar 14,3% (5 siswa),
Berdasarkan hasil uji hipotesist. Thiwung> Trabe Yaitu 18,29 > 1,671, maka hipotesis
nihil (Nol) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelgjaran Show Not Tell terhadap kemampuan menulis teks narasi
memiliki pengaruh satu sama lain.

KataKunci: Model Show Not Tell , Teks Naras.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Kemampuan berbahasa terdiri atas empat keterampilan, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh siswa.
Dengan menulis, seseorang dapat melakukan komunikasi, memberikan gagasan
baik dari dalam maupun luar dirinya dan mampu memperkaya pengalamannya.
Melalui kegiatan menulis pula, orang dapat mengambil manfaat bagi
perkembangan dirinya seperti ilmu pengetahuan. Kemampuan menulis adalah
keterampilan yang paling kompleks karena keterampilan menulis merupakan
suatu proses perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesepakatan,
latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk mengungkapkannya

dalam bentuk bahasa tulis.

Pada kurikulum 2013 yang berbasis pada teks menjadikan keterampilan
menulis menjadi sangat penting salah satunya adalah menulis teks narasi. Teks
narasi merupakan salah satu materi pelajaran bahasa indonesia yang tercantum
dalam silabus kurikulum 2013 yang digarkan pada siswa kelas VII MTs
Miftahussalam Medan. Materi menulis teks narasi terdapat pada kompetensi dasar
3.3 “Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan
didengar”. Apabila siswa telah mencapai kompetensi, maka siswa telah mampu
dalam menyusun teks narasi secara tertulis. Dengan adanya pembelgjaran teks

narasi, siswva diharapkan dapat berlatih dalam mengungkapkan apa yang dilihat,



didengar, dan dirasakannya. Siswa diharuskan mempunyai pengamatan yang

tgjam dan memanfaatkan semua alat inderanya secara maksimal.

Teks narasi merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa kelas VII
SMP. Naras adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan suatu atau
(serangkaian)kejadian atau peristiwa.Karangan narasi (berasal dari naration =
bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan,
merangkaikan tindak-tanduk perbuatanmanusia dalam sebuah peristiwa secara
kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza,

2008:244).

Narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalamurutan waktu dengan
maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa
yang biasanya memuncak pada kejadian utama Widyamartaya (dalam Dalman,
2015:105-106). Seseorang yang memahami dan menguasai segala sesusatu yang
berkaitan dengan teks narasi dapat dengan mudah menguraikan atau menceritakan
suatu/objek secararinci dan jelas. Dengan demikian, dapat diketahui ada beberapa
hal yang berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1)berbentuk cerita atau
kisahan, 2) menonjolkan pelaku, 3) menurut perkembangan dari waktu ke waktu,

dan 4) disusun secara sistematis.

Berdasarkan pengalaman penulis selama magang |11 proses pembelajaran
yang terjadi pada siswa mengalami kendala, yaitu pembelgjaran menulis teks
narasi sering dianggap tidak menarik oleh sebagian siswa, dapat dilihat dari 36
siswa hanya 10 orang yang mencapai nilai KKM. Minat siswa dalam menulis

sangat rendah karena banyaknya siswa yang beranggapan bahwa menulis



merupakan hal yang sangat sulit. Kesulitan tersebut diantaranya kesulitan dalam
menentukan tema cerita, kesulitan dalam memperoleh ide dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita. Selain itu, siswa juga merasa jenuh
dengan penjelasan teori yang diberikan guru sehingga berpengaruh pada motivasi
siswa dalam menulis. Melihat fenomena tersebut, kegiatan menulis belum
terlaksana seperti yang diharapkan. Untuk kemampuan berbahasa Indonesia
terutama kemampuan menulis teks narasi, diperlukan sebuah strategi yang
diharapkan meningkatkan kemampuan menulis teks narasi. Salah satu upaya
untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan strategi dengan menerapkan

model Show Not Tell.

Model pembelgjaran Show Not Tell juga memberikan kemudahan bagi
siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk guru. Selain itu,
(Susilawati, 2017:4) model pembelajaran Show Not Tell adalah model untuk
mempercepat pengembangan gagasan pada proses menulis dengan cara bertolak
dari bentuk kalimat memberitahukan, kemudian mengubahnya menjadi kalimat
yang menggambarkan. Peneliti beranggapan model pembelajaran Show Not Tell
tepat digunakan dalam pembelajaran teks narasi. Hal itu dikarenakan, teks narasi
ialah teks yang tersusun dari beberapa paragraf yang menceritakan suatu peristiwa
atau kejadian dan disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktu yang
ditentukan sehingga pembaca merasa mengalami sendiri apa yang dilihat,

didengar, dan dirasakan oleh penulis.

Komaidi (dalam Sulistyo 2009:34) mengatakan bahwa Show Not Tell
dikembangkan oleh Rebecca Caplan. Model pembelgjaran ini mengambil bentuk

“kalimat-kalimat memberitahu” kemudian mengubah menjadi “ paragraf-paragraf



yang menunjukkan”. Misalnya dalam kalimat “Dia sedang duduk”. Tidak ada
yang salah dengan kalimat ini, secara tata bahasa benar. Jika kalimat-kalimat
memberitahukan ini diubah menjadi paragraf menunjukkan, maka akan menjadi
kalimat “ketika sinar mentari pagi hangat menembus kulit, dan disertai angin
yang berhembus menggerakkan ranting-ranting pepohonan, ia duduk termenung
di bawah pohon akasia yang begitu kokoh melindungi orang yang berada di
bawahnya. Pohon ini adalah saks bisu tentang perjuangannya melawan kerasnya
kehidupan. Di bawah pohon inilah iamengingat dan membuka kembali kengan-
kenangan pahit yang telah ia lalui hingga hidupnya menjadi indah sekarang” .

Model pembelgjaran inilah yang akan digunakan dalam menulis teks narasi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu melakukan tindakan
dalam upaya memperbaiki kemampuan menulis teks narasi. Model yang
digunakan adalah model pembelajaran Show Not Tell yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam teks narasi. Judul penelitian ini
“Pengaruh Model Pembelgjaran Show Not Tell terhadap Kemampuan Menulis
Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran

2019-2020".

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi identidikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa belum mampu memahami cara menentukan tema yang tepat dalam

membuat teks narasi.



2. Siswa belum mampu menentukan ide dan mengembangkannya menjadi
sebuah cerita dalam membuat teks narasi.

3. Siswatidak diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat.

4. Menulis masih dianggap sebagai keterampilan yang sulit untuk dikuasai
bagi sisva

5. Model pembelagjaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian

siswa.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, terlibat
beberapa masalah yang muncul berkaitan dengan penelitian ini. Agar penelitian
membuahkan hasil yang memuaskan, maka penelitian ini dibatasi tentang
kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII Mts Miftahussalam Medan.
Model pembelajaran Show Not Tell diharapkan mampu mempermudah siswa

dalam melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk guru.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan menulis teks narasi dengan menggunakan model
pembelajaran Show Not Tell oleh siswa kelas VII MTs Miftahussalam
Medan Tahun Pelajaran 2019-20207?

2. Bagaimana kemampuan menulis teks narasi dengan model Direct
Instructionoleh siswa kelas VII MTs Miftahussalam Medan Tahun

Pelgjaran 2019-20207



3. Adakah pengarun model pembelgjaran Show Not Tell terhadap
kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII MTs Miftahussalam

Medan Tahun Pelajaran 2019-20207?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi dengan menggunakan
model pembelgaran Show Not Tell oleh siswa kelas VII MTs
Miftahussalam Medan Tahun Pelgjaran 2019-2020.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi dengan model Direct
Instructionoleh siswa kelas VII MTs Miftahussalam Medan Tahun
Pelgjaran 2019-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Show Not Tell terhadap
kemampuan menulis teks narasi oleh siswa kelas VII MTs Miftahussalam

Medan Tahun Pelajaran 2019-2020.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang
pengaruh model pembelajaran Show Not Tell dalam pembelajaran menulis

teks narasi.



b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
mereka dalam menulis teks narasi.

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam
penggunaan model pembelajaran Show Not Tell dalam menulis teks narasi.

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi
pembaca yang membutuhkan referensi dan yang ingin melakukan

penelitian sgjenis.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

1. Pengertian M odel Pembelajaran

Rusman (2017:133) menyatakan, model pembelgjaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Sementara itu Joyce& Weil (dalam Rusman, 2017:133) menyatakan bahwa
model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-

bahan pembelgjaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Sementara itu menurut Kemp (dalam Rusman, 2017:132) menyatakan
model pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan

guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Dari hakikat model pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran merupakan suatu konsep perencanaan yang harus dirancang
oleh guru sebelum melaksanakan proses belgjar mengajar di dalam kelas untuk
mencapal tujuan dari pembelgjaran yang akan disampaikan yaitu menimbulkan

motivasi belgjar siswa agar hasil belgjar siswa dapat ditingkatkan.

Model pembelgjaran bisa juga diartikan sebagai seluruh rangkaian
penyajian materi yang meliputi sgala aspek sebelum, sedang, dan sesudah

pembelgjaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang



digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran
sendiri memiliki makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau sekedar

prosedur pembelajaran.

Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelgjaran,
dari yang sederhana sampai model yang sangat kompleks dan rumit karena
memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya, salah satunya ialah model

pembelajaran Show Not Tell.

2. M odel Pembelajaran Show Not Tell

a. Pengertian Show Not Tell

Model pembelgjaran Show Not Tell adalah model pembelajaran untuk
mempercepat pengembangan gagasan pada proses menulis dengan cara bertolak
dari bentuk kalimat memberitahukan, kemudian mengubahnya menjadi paragraf
yang menggambarkan. Misalnya, kalimat memberitahukan hari ini hujan lebat.
Perlu diubah dengan cara menggambarkan dalam sebuah paragraf apa hujan itu,
hari apa kejadiannya, apa saja yang terjadi pada saat itu, bagaimana keadaan saat
itu, sigpa-sigpa yang ada pada saat-saat itu, dan sebagainya sehingga gambaran

atau deskripsinya menjadi unik (Djumingin, 2011:165-166).

b. Ciri—Ciri Model Pembelajaran Show Not Tell

Setiap model pembelajaran memiliki ciri tersendiri yang membedakannya
dengan model pembelgjaran lainnya. Ciri khas model pembelajaran Show Not Tell

adalah didahului oleh pemodelan yang dilengkapi dengan gambar, bagan, maupun
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diagram yang sesuai dengan alur cerita yang ingin disampaikan (Djumingin,

2011:165).

c. Manfaat M odel Pembelajaran Show Not Tell

Adapun manfaat dari model pembelgjaran Show Not Tell menurut
Djumingin (2011:166) antara lain: (1) mempercepat penyusunan gagasan dalam
menulis, karena dibantu dengan pemetaan gagasarn/ide, pengelompokan kata, dan

urutan gagasan, dan (2) melatih siswa berpikir logis, sistematis, dan terstruktur.

d. Keebihan dan Kekurangan M odel Pembelajaran Show Not Tell

Djumingin (2011:167) menguraikan kelebihan model pembelajaran Show

Not Tell, sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Pembelajaran Show Not Tell
a) Siswaterarah menulis gagasan sampai tuntas.
b) Membangkitkan imajinasi daya nalar siswa.
2) Kekurangan Model Pembelgjaran Show Not Tell
a) Metode ini memerlukan keahlian khusus dari pengajar seperti:
minat, bakat, dan latihan.
b) Metode ini memerlukan waktu yang lama, tempat, dan kondisi
yang kondusif, sertalatihan yang intensif.

e. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Show Not Tell

Pengembangan model pembelgjaran Show Not Tell menurut Djumingin

(2011:167), sebagai berikut:



11

1) Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati beberapa benda yang ada di
dalam ruangan kelas.

2) Siswa membuat minimal 3 kalimat memberitahukan dari gambar yang
telah diamati. Kalimat memberitahukan dapat membantu siswa dalam
mempercepat pengembangan gagasan.

3) Dari  kalimat  memberitahukan  tersebut, selanjutnya siswa
mengembangkannya menjadi beberapa paragraf yang akan menjadi sebuah
teks narasi. Pada tahap ini, otak kanan dan otak kiri siswa bekerja secara
aktif.

4) Beberapa siswa secara sampel membacakan hasil pekerjaannya di depan
teman-temannya dan siswa lain menanggapi. Dari hasil tulisan yang telah
dibacakan oleh salah seorang siswa, siswa yang lain dapat mengoreksi

kembali apalagi ada yang ingin diperbaiki.

3. Model Pembelajaran Direct Instruction

a. Pengertian Model Pembelajaran Direct Instruction

Arrends (1997:66) menyatakan bahwa model pembelgjaran Direct
Instruction adalah model pembelgjaran yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belgar siswayang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan

pola kegiataan yang bertahap, selangkah demi selangkah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelagjaran Direct Instruction adalah model pembelgjaran yang memfokuskan

pembelagjaran pada penguasaan konsep terlebih dahulu, dan melanjutkan ke materi
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selanjutnya setelah pendidik selesai memjelaskan informasi yang diberikan

kepada siswa.

b. Karakteristik M odel Pembelajaran Direct Instruction

Kardi dan Nur (2000:3) menyatakan bahwa karakeristik model

directinstruction adalah sebagai berikut:

1.

Adanya tujuan pembelgjaran dan pengaruh model pada siswa termasuk
prosedur penilaian belgjar.

Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar

kegiatan pembelgjaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.

c. Langkah-langkah Pelaksanaan M odel Directl nstruction

Pada model pembelajaran directinstruction terdapat lima fase yang sangat

penting. Sintaks model tersebut disgjikan dalam limatahap, antaralain:

1.

Fase Orientasi/ Menyampaikan Tujuan

Pada fase ini guru memberikan kerangka pembelgjaran dan orientasi
terhadap materi pembelajaran.

Fase Presentasi/ Demonstrasi

Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelgjaran, baik berupa konsep
atau keterampilan.

Fase Latihan Terbimbing

Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada
siswa untuk melakukan laihan-latihan awal. Guru memberikan penguatan

terhadap respon siswa yang benar dan mengoreksi yang salah.

4. Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
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Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan
keterampilan serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke
situasi kehidupan nyata.

Fase Latihan Mandiri

Siswa melakukan kegitan latihan secara mandiri, fase ini dapat dilalui
siswa dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas
85%-90% dalam fase latihan terbimbing. Guru memberikan umpan balik

bagi keberhasilan siswa

d. Kelebihan M odel Pembelajaran Directlnstruction

Adapun kelebihan model pembelajaran direct instruction saat diterapkan

di dalam kelas yaitu:

1.

Guru dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima
oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang
harus dicapai oleh siswa.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah sekalipun.

Dapat digunakan untuk membangun model pembelgjaran dalam bidang
studi tertentu.

Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) dan kegiatan
mengamati (melalui demonstrasi) sehingga membantu siswa yang cocok
dengan cara-cara ini.

Memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori

(hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan yang terjadi).



14

6. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kelas yang

kecil.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Direct I nstruction

Adapun kekurangan model pembelajaran direct instruction saat diterapkan

di dalam kelas yaitu:

1. Karena guru memainkan peranan pusat dalam model ini, kesuksesan

pembelajaran ini tergantung pada image guru.

. Sangat bergantung pada gaya komunikasi guru. Komunikator yang kurang

baik cenderung menjadikan pembelajaran yang kurang baik pula

. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model

direct instruction mungkin tidak dapat memberikan siswa kesempatan
yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang

disampaikan.

. Jikaterlalu sering digunakan, model pembelajaran direct instruction akan

membuat siswa percaya bahwa guru akan memberitahu semua yang perlu
diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai

pembelagjaran siswa itu sendiri.

4. Keterampilan MenulisTeks Naras

1

a. Pengertian Menulis

Pengertian Menulis

Seperti halnya keterampilan pada umumnya, keterampilan menulis sebagai

salah satu dari empat keterampilan berbahasa lainnya juga mempunyai peran

penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat



15

menyampaikan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud tertentu. Menulis
dapat melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang dan membuat surat)
dengan tulisan. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan atau
menghibur. Menurut penelitian Suparno dan Yunus (Dalman, 2015:4) menulis
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya

Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-
proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikiarannya.
Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan
pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik
dan banyak pelatihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih

keterampilan berpikir. (Tarigan, 2008:1)

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
sebagal suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis yang dituangkan melalui tulisan yang menjadi wujud lambang atau

tanda atau tulisan yang bermakna

b. Manfaat Menulis

Menurut Dalman (2015:6) menyatakan menulis memiliki banyak manfaat

yang dapat dipetik dalam kehidupan ini, diantaranya adalah:

1) Peningkatan kecerdasan.
2) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas.

3) Penumbuhan keberanian.
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4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

c. Tahap-tahap dalam Menulis

Menulis merupakan satu proses. Menulis tidak dapat dikerjakan dengan
sekali melangkah. Sebagal suatu proses, menulis mencakup serangkaian kegiatan
mulal penemuan gagasan sampai pada tahap editing (revisi).jadi kegiatan menulis
memerlukan persiapan yang matang dengan melalui tahapan-tahapan tertentu.
Lebih rinci, dijelaskan bahwa tahapan menulis dibedakan menjadi tiga tahapan,

yaitu prapenulisan, penulisan,, dan pascapenulisan (Dalman, 2015:15-19).

1) Tahap Prapenulisan (Persiapan)

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persigpan atau tahap
prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan
informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, mengolah informasi,
menarik tafsiran dan inferensial terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi,
membaca, mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang

akan diproses selanjutnya.

Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktifitas menulis topik, menetapkan
tujuan, dan sasaran, mengumpulkan bahan dan informasi yang diperlukan, serta

mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentuk kerangka karangan.

a) Menentukan Topik

Topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang menjiwai seluruh

tulisan. Topik harus dibedakan dengan tema, karena tema mencakup hal yanglebih
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umum. Sementara topik lebih mengarah pada hal yang lebih khusus. Jadi akan

lebih pas bilatopik tulisan disejajarkan dengan sub tema.

b) Menentukan Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran penulisan harus diperhatikan agar tulisan dapat
tersampaikan dengan baik. Tujuan dan sasaran penulisan akan mempengaruhi

corak dan bentuk tulisan, gaya penyampaian, dan tingkat kerincian isi tulisan.

¢) Mengumpulkan Bahan dan Informasi Pendukung

Sebelum memulai menulis perlu mencari, mengumpulkan dan memilih bahan
informasi yang dapat mendukung, memperluas, dan memperkaya isi tulisan.
Tanpa pengetahuan dan wawasan yang memadai, maka tulisan tersebut akan
dangkal dan kurang bermakna. Karena itulah, penelusuran atau pengumpulan

informasi sebagai bahan tulisan sangat diperlukan.

d) Mengorganisasikan Ide dan Informasi

Banyak tulisan yang muncul dalam mengorganisasikan ide dan informasi.
Terlebih dahulu harus menyusun kerangka karangan agar tulisan tersebut dapat
tersusun secara sistematis. Kerangka karangan adalah panduan seseorang dalam
menulis ketika mengembangkan suatu karangan. Secara umum kerangkan

karangan itu terdiri atas pendahuluan atau pengantar, isi atau inti, dan penutup.

2) Tahap Penulisan

Tahap penulisan merupakan tahap untuk menuangkan ide atau gagasan

dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini, akan mnegembangkan butir demi butir ide
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yang terdapat dalam kerangka tulisan dengan memanfaatkan bahan atau informasi
yang telah dipilih dan dikumpulkan. Dalam mengembangkakn ide, harus
memperhatikan kedalaman atau keluasan isi, jenis informasi yang akan disajikan,

mengembangkan alinea, gaya dan cara pembahasan.

3) Tahap Pascapenulisan

Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram yang
telah dihasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi).
Penyuntingan adalah pemerikasaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti
gjaan, pungtuasi, diksi, pengkalimatan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan

kepustakaan, dan konvensi penulisan lainnya.

Kegiatan penyuntingan dan perbaikan dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: @) membaca keseluruhan karangan, b) menandai hal-hal
yang perlu diperbaiki atau memberi catatan bila ada hal-hal yang perlu diganti,
ditambahkan, disempurnakan, dan c) melakukan perbaikan sesuatu dengan

temuan saat penyuntingan.

b. MenulisTeks Naras

1. Pengertian Teks Naras

Teks narasi merupakan suatu karangan yang menceritakan atau
menjelaskan secara detail sebuah kejadian atau peristiwa atau kejadian dan
disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktu yang ditentukan.
Umumnya, teks narasimenceritakan kisah-kisah atau cerita karangan baik fiktif

maupun non fiktif.
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Naras (berasal dari naration = bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang
berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tidak-tanduk perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam

suatu kesatuan waktu (Finoza, 2008:244).

Narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan
maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa
yang biasanya memuncak pada kejadian utama Widyamartaya (dalam Dalman,
2015:105-106). Selanjutnya Keraf (dalam Daman, 2015:106) mengatakan
babhwa karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran
utamanya adalah tidak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah

peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas (Daman, 2015:106)
menyimpulkan bahwa narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkai tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau
pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang

menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis.

2. Ciri-ciri TeksNaras

Keraf (dalam Dalman 2015:110) dikemukakan ciri-ciri teks narasi, yaitu:

1) Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan.
2) Dirangkai dalam urutan waktu.
3) Berusaha menjawab pertannyaan, apa yang terjadi?

4) Adakonflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita



20

3. JenisjenisTeksNaras

1) Narasi Ekspositoris (Narasi Faktual)

Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca
untuk mrngrtahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu
berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut.
Narasi menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa.
Narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus dan dapat pula bersifat
generalisas. Narasi ekspositoris yang bersifat generalisas adalah narasi yang
menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan sigpa saja dan
dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi yang bersifat khusus adalah
narasi yang berusaha menceritakan suatu peristiwa yang khas, yang hanya terjadi
satu kali. Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat terulang kembali,
karena ia merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu saja

Keraf (dalam Dalman, 2015:112).

2) Narasi Sugestif (Narasi Artistik)

Narasi sugestif juga bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang
dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. Narasi sugestif merupakan
suatu rangkaian peristiva yang disgjikan dari sekian macam kejadian atau
peristiwa sehingga merangsang daya khayal para pembaca Keraf (dalam Dalman,
2015:113). Dalam hal ini, kepandaian seorang pengarang dalam merangkai suatu
kejadian atau peristiva atas tindakan atau perbuatan para tokohnya dapat
merangsang daya khayal para pembaca sehingga pembaca merasa berada di

tengah-tengah kejadian atau peristiwa yang dialami para tokoh.
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Tabel 2.1

Perbedaan antara Naras Ekspositorisdan Naras Sugestif

Naras Ekspositorig/Faktual Naras Sugestif/Artistik

1. Memperluas pengetahuan 1. Menyampaikan suatu

2. Menyampapikan makna atau suatu amanat
informasi faktual yang tersirat.
mengenai sesuatu 2. Menimbulkan daya khayal
kejadian 3. Penalaran hanya berfungsi

3. Didasarkan pada sebagai alat untuk
penalaran untuk mencapai menyampaikan makna,
kesepakatan rasional sehingga kalau perlu

4. Behasanyalebih condong penalaran dapat dilanggar

ke bahasa informatif 4. Bahasanyalebih condong

dengan titik berat pada ke bahasa figuratif dengan

pemakaian kata-kata menitik beratkan

denotatif penggunaan kata-kata
konotatif

4. Struktur MenulisTeks Naras

Struktur sebuah narasi dapat dilihat dari komponen-komponen yang
membentuknya. Komponen-komponen itu adalah (a) alur, (b) latar, (c) tindak-
tanduk atau perbuatan, (d) karakter dan karakterisasi, dan (e) sudut pandang

(Keraf, 2007:145).

1) Alur

Alur adalah interrelasi fungsional antara unsur-unsur narasi yang timbul dari
tindak-tanduk, karakter, suasana hati (pikiran) dan sudut, serta ditandai oleh
klimaks-klimaks dalam rangkaian tindak-tanduk itu, yang sekaligus menandai
urutan bagian-bagian dalam keselluruhan narasi (Keraf, 2007:147). Alur

merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan konflik
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yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam

situasi yang seimbang dan harmonis.

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. Alur
mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana
suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden yang lain, bagaimana tokoh-
tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan itu, dan
bagaimana situasi perasaan karakter (tokoh) yang terlibat dalam tindakan-tindakan
yang terikat dalam satu kesatuan waktu. Oleh karena itu, baik tidaknya
penggarapan sebuah alur dapat dinilai dari beberapa hal berikut: (1) apakah tiap
insiden susul-menyusul secara logis dan alamiah; (2) apakah tiap pergantian
insiden sudah cukup terbayang dan dimatangkan dalam insiden sebelumnya; (3)
atau apakah insiden terjadi secara kebetulan? (Keraf, 2007:148). Alurlah yang
menandai kapan sebuah narasi itu dimulai dan kapan berakhir. Alur atau jalan
cerita merupakan rangkaian cerita yang disusun secara logis. Biasanya alur terbagi
atasa beberapa unsur, yaitu perkenalan, pertikaian (konflik), perumitan
(komplikasi), puncak (klimaks), peleraian (denoument), dan akhir cerita. Alur
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu alur maju, alur mundur, dan alur campuran dari

keduanya.

2) Tindak-Tanduk atau Perbuatan

Tindak-tanduk atau perbuatan adalah segala tingkah laku yang dilakukan oleh
tokoh-tokoh dalam sebuah narasi. Cerita utama yang membedakan narasi
deskripsi dari sebuah narasi adalah tindak-tanduk. Tanpa rangkaian tindak-tanduk,

maka sebuah narasi akan berubah menjadi deskripsi, karena semuanya dilihat dari
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keadaan statis. Rangkain tindak-tanduk atau perbuatan menjadi landasan utama
untuk menciptakan sifat dinamis pada sebuah narasi (Keraf, 2007:156).
Rangkaian tindakan membuat kisah itu hidup. Tindak-tanduk atau perbuatan
sebagal suatu unsur dalam alur (di samping karakter, latar, dan sudut pandang)
juga merupakan sebuh struktur. Struktur perbuatan dapat ditinjau dari komponen-
komponen perbuatan itu sendiri, tetapi dapat dilihat juga dari kaitannya dengan

faktor-faktor lain.

3) Latar (Setting)

Latar adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Termasuk dalam latar ini
adalah tempat atau ruang yang diamati, waktu, hari, tahun, atau periode sejarah
(Semi, 1988:46). Sehubungan dengan latar, Keraf (2007:148) mengemukakan hal
berikut. Tindak-tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan
mengambil sebuah tempat tertentu yang dipergunakan sebagai pentas. Tempat
atau pentas itu disebut latar atau setting. Latar dapat digambarkan secara hidup
dan terperinci, dapat pula digambarkan secara seketsa, sesuai dengan fungsi dan
perannya pada tindak-tanduk yang berlangsung. la dapat menjadi unsur yang
penting dalam kaitanya dengan tindak-tanduk yang terjadi, atau hanya berperan
sebagal unsur tambahan sgja. Pada bagian tertentu mungkin sgja peran latar
kurang sekali bila dibandingkan dengan latar pada bagian lain. Demikian juga
latar yang menjadi tempat atau pentas itu biasa berbentuk suatu suasana pada
suatu kurun waktu tertentu. Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan suasana
yang melatar belakangi terjadinya peristiwa dalam suatu cerita. Latar mempunyai
fungsi memperjelas atau menghidupkan peristiwa dalam cerita. Cerita yang baik

harus memiliki setting yang menyatu dengan tema, watak pelaku, dan alur.
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Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa latar merupakan

hal yang penting dalam sebuah narasi. Latar meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Latar tempat (di mana pelaku berada atau cerita terjadi) misalnya disekolah, di
kerajaan, di rumah, di taman, dan sebagainya.

b. Latar waktu (kapan cerita terjadi) misalnya sekarang, pada suatu malam,
kemarin, seratus tahun yang lalu, pada zaman dahulu kala, dan sebagainya.

c. Latar suasana (dalam keadaan bagaimana cerita terjadi) misalnya cerita sedih,
gembira, rusuh, dingin, damai, sepi, mencekam, dan lain-lain.

d. Latar alat (benda atau alat apa yang digunakan untuk melakukan sesuatu)
misalnya pulpen, tongkat, belati, cangkul, dan lain-lain.

4) Sudut Pandang

Sudut pandang dalam narasi ini, yaitu cara seseorang pengarang melihat
seluruh tindaktanduk dalam suatu narasi. Sudut pandang dapat dibagi lagi atas dua
pola uatama, yaitu (1) sudut pandang orang pertama dan (2) sudut pandang orang

ketiga (Keraf, 20007:193). Penjelasan tentang dua sudut pandang itu adalah

sebagai berikut.

a. Sudut Pandang Orang Pertama

a) Narator tokoh utama. Dalam tipe narator tokoh utama, pengisahan
(narator) menceritakan perbuatan atau tindak-tanduk yang melibatkan
dirinya sendiri sebagai partisipan utama dari seluruh narasi itu. Narator
sebenarnya mengisahkan kisahnya sendiri. Model ini kita jumpai dalam
autobiografi, sejarah yang bersifat informal, dan sering juga dijumpai

dalam novel, roman dan cerpen.
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b) Narator pengamat. Dalam tipe ini pengisahan (narator) terlibat dalam
seluruh tindakan tetapi hanya berperan sebagai pengamat (observer). la
tidak berusaha mempengaruhi seluruh proses kejadian atau tindak-tanduk
tokoh-tokoh dalam narasi. Model ini dapat dijumpai dalam memoir.
Penulis memoir tidak memainkan peran yang penting dalam peristiwa-
peristiwva yang terjadi, tetapi mempunyai posisi sebagai pengamat
peristiwa- peristiwa yang penting.

¢) Narator pengamat langsung. Dalam tipe ini pengisah (narator) mengambil
bagian langsung dalam seluruh rangkaian tindakan (sebagai partisipan) dan
turut menentukan hasilnya, tetapi ia tidak menjadi tokoh utama (ia bukan
main character). Tipe ini sebenarnya merupakan tipe tengah antara tipe a
dantipeb.

b. Sudut Pandang Orang Ketiga.

1) Sudut pandang panoramik atau serba tahu. Sudut pandang panoramik atau
serba tahu adalah suatu bentuk yang ekstrim dari sudut pandang orang
ketiga. Dalam sudut pandang ini pengarang berusaha melaporkan semua
segi dari suatu peristiwa atau suatu rangkaian tindak-tanduk. la berusaha
untuk langsung menuju ke inti dari semua karakter yang terlibat dalam
seluruh gerak dan kegiatan. Pandanganya menyapu seluruh ruangan; ia
melaporkan apa saja yang menarik perhatian atau apa saja yang dianggap
relavan.

2) Sudut pandang terarah. Dalam teknik ini pengarang tidak dapat menayapu

seluruh medan tindak-tanduk yang ada, tetapi memusatkannya hanya pada
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satu karakter sgja yang mempunyai pertalian dengan proses atau tindak-
tanduk yang dikisahkan.

5) Karakter dan Karekterisasi

Sehubungan dengan karakter dan karakterisasi, (Keraf, 2007:164)
mengemukakan hal berikut. Karakter-karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah
narasi dan Kkarakterisasi adalah cara seorang penulis mengisahkan atau
menggambar-kan tokoh-tokohnya. Perwatakan dalam pengisahan dapat diperoleh
dengan usaha memberi gambaran tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para
tokohnya (pendukung karakter), sejalan tindak kata dan perbuatan. Motivasi para
tokoh itu dapat dipercaya atau diukur melalui tindak-tanduk, ucapan, dan
sebagainya. Dalam bertindak mereka harus memberikan reaksi-reaksi kepada
lingkungan yang dimasukinya, apakah nilai reaksi itu dominan atau menyimpang
dari karakter yang dominan tadi. Seorang tokoh yang telah diciptakan oleh
penulisnya untuk memiliki kepribadian sesuai dengan kerangka yang telah
digariskan harus bertindak sesuai dengan kerangka tadi. Penggambaran tokoh
dalam cerita dilakukan melalui watak para tokohnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsung adalah dengan pelukisan tingkah laku
dan perbuatan tokoh, dengan pelukisan lahir, atau cara berpakaian dan gaya bicara
tokoh cerita, sedangkan secara tidak langsung, pelukisan tokoh itu melalui
percakapan para pelakunya atau tanggapan pelaku lainnya terhadap suatu keadaan

atau peristiwa, atau reaksi tokoh lain terhadap tokoh utama.

Gambaran mengenai karakter dan karaterisasi di atas dapat juga
disimpulkan bahwa karakter dan karakterisasi juga dicapai melalui tokoh atau

karakter lain yang berinteraksi dalam pengisahan. Penulis harus menetapkan
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apakah perlu menggunakan deskripsi untuk menyajikan karakter itu, atau
menyerahkanya kepada karakter-karakter lain dalam narasi untuk membicarakan

karakter tokoh lainnya.

5. Langkah-Langkah Menulis Teks Naras

Menurut, Suparno (2006:4.22) di dalam menulis karangan narasi ada

langkah-langkah praktis mengembangkan karangan narasi sebagai berikut.

1) Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan: Anda mau
menulis tentang apa? Pesan apakah yang hendak disampaikan kepada
pembaca?

2) Tetapkan sasaran pembaca kita. Siapa yang akan membaca karangan kita,
orang dewasa, remaja, ataukah anak-anak?

3) Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilakan dalam bentuk
skema alur: kejadian-kejadian apa saja yang akan dimunculkan? Apakah
kejadian-kejadian yang disajikan itu penting? Adakah kejadian penting
yang belum ditampilkan?

4) Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, pengembangan, dan akhir
cerita peristiwa-peristiwa apa saja yang cocok untuk setiap bagian cerita?
Apakah peristiwa- peristiwa itu telah tersusun secara logis dan wajar?

5) Rinci peristiwa-peristiwva utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai
pendukung cerita: kejadian-kejadian penting dan menarik apa saja yang
berkaitan dan mendukung peristiwa utama?

6) Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.
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6. Penilaian Keterampilan Menulis Teks Naras

Dalam kegiatan belgjar mengajar perlu diadakan penilaian termasuk dalam
pembelgjaran kemampuan menulis. Cara yang digunakan untuk mengetahui
sgjauh mana kemampuan siswva dalam menulis adalah melalui tes kemampuan
menulis. Untuk penilaian yang digunakan dalam mengukur kemampuan menulis

siswa yaitu melalui tugas menulis.

Pemberian tugas tersebut merupaka salah satu cara untuk melihat
kemampuan menulis siwa yang bersifat pragmatis. Tugas menulis dapat dilakukan
berdasarkan rangsangan gambar. Di samping itu, tugas tersebut dapat juga
berdasarkan pengalaman aktivitas sehari-hari, pengalaman melakukan sesuatu,
menonton televisi, atau buku-buku yang dibaca. Macam-macam rangsangan
tersebut dapat diterapkan kepada berbagai tingkatan (SD sampai SMA), tetapi

dengan catatan harus disesuaikan dengan tingkat siswa Nurgiyantoro (2012:38).

Penilaian menulis teks narasi terdiri atas: 1) urutan waktu dan tempat, 2)
organisasi dan isi, 3) kosakata, dan 4) mekanik. Urutan waktu dan tempat berisi
urutan kejadian yang diceritakan, pengembangan kalimat menjadi paragraf,
penyusunan paragraf menjadi karangan narasi, dan urutan logis. Organisasi dan isi
menyangkut kesesuaian judul dengan gagasan-gagasan serta konflik yang
dituangkan sehingga membentuk isi yang sesuai juga. Bagian kosakata
menyangkut pemanfaatan kata dalam menuangkan ide atau gagasan menjadi
tulisan. Bagian mekanik berisi tanda baca, penulisan huruf kapital, penulisan kata

depan, dan konjungsi.
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B. Kerangka K onseptual

Keterampilan menulis merupakan salah satu  kompetensi dalam
pembelgjaran berbasis teks yang menekankan supaya siswa menjadi terampil
dalam menulis. Menulis teks narasi merupakan suatu karangan yang menceritakan
atau menjelaskan secara detail sebuah kejadian atau peristiwa atau kejadian dan
disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktu yang ditentukan. Umumnya
teks narasi menceritakan kisah-kisah atau cerita karangan baik fiktif maupun non

fiktif.

Kegiatan belgar mengajar di sekolah tentu diharapkan untuk dapat
meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyerap dan mengaplikasikan materi
pelajaran yang digjarkan. Salah satu faktor keberhasilan model yang digunakan
siswa tentunya didukung dengan Kketepatan penggunaan dalam proses
pembelagjaran serta keaktifan. Keaktifan dan ketelitian siswa dalam menyerap dan
mengaplikasikan materi pelajaran sehingga standar kompetensi khususnya dalam

menulis teks narasi dapat tercapai dengan baik.

Model pembelgjaran Show Not Tell dapat memudahkan siswa dalam
memunculkan dan menuangkan ide ke dalam tulisan. Model pembelgjaran Show
Not Tell adalah model yang dapat mempercepat pengembangan gagasan pada
proses menulis dengan cara bertolak dari bentuk kalimat memberitahukan,
kemudian mengubahnya menjadi paragraf menggambarkan. Model pembelajaran
Show Not Tell tidak hanya menumbuhkan keaktifan siswa tetapi juga menuntut

peran aktif guru dalam pembelgjaran. Guru bertanggung jawab melakukan
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pengawasan terhadap kegiatan menulis siswa, mulai dari awal sampai menjadi

karangan teks narasi.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotess merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2018:99). Dari penjelasan sebelumnya, peneliti
membuat hipotesis pada penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh model
pembelagjaran Show Not Tell terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh siswa

kelas VII MTs Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Miftahussalam Medan, sekolah
ini terletak di J. Darussalam No.26abc. Pemilihan lokasi ini dengan alasan bahwa
masalah dalam penelitian ini belum pernah dilakukan penelitian yang sama

dengan permasalahan yang akan diteliti di sekolah tersebut.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan selama 6 bulan, yaitu dari bulan Agustus
sampai dengan bulan Januari 2020. Untuk lebih jelasnya rincian waktu penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1

Rencana Waktu Pendlitian

Bulan/Minggu

Kegiatan Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari
112/3/4[1/2/3/4

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposa

Pengumpulan
Data

Analisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan
Skripsi

SidangM gjaHijau
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B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Menurut Arikunto (2014:173) yang menyatakan, “populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya’. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Miftahussalam Medan sebanyak 108 siswa yang terdiri dari 3 kelas

dan diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabd 3.2
Jumlah SiswaKelasVIlI MTsMiftahussalam Medan

No. Kelas Jumlah siswa
1 |VII-A 36 Siswa

2 |VIl-B 37 Siswa

3 |VII-C 35 Siswa

Jumlah =108 siswa

2. Sampd Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus

betul-betul representatif (mewakili) Sugiyono, (2018:118).

Proses pengambilan sampel dilakukan secara random atau acak,

berdasarkan langkah-langkah berikut:
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1. Peneliti menuliskan nama pada masing-masing kelas di sebuah kertas yang
sudah dipotong menjadi tiga bagian.

2. Lalu kertas yang ditulis berdasarkan nama kelas tersebut digulung-gulung
dan dimasukkan ke dalam sebuah botol.

3. Botol tersebut diguncangkan lalu diambil satu kertas. Kertas pertama yang
diambil sebagai kelas eksperimen adalah kelas VII-B dan kertas kedua
sebagai kelas kontrol adalah kelas V11-C.

C. Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono, (2018:6) metode penelitian pendidikan dapat diartikan
sebagal cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam penelitian.

Metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian.
Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode eksperimen. Penelitian eksperimen dilaksanakan untuk melihat ada
tidaknya akibat dari suatu perlakuan dengan cara membandingkan satu kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok pembanding yang tidak

diberi perlakuan.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang diguunakan dapat

digambarkan sebagai berikut:



Tabel 3.3
Desain Penelitian Posttest — Only Control Design
R X 0O,
R O,

Dalam desain terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pengaruh adanya perlakuan
(treatment) adalah (O1 : O2). Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh
treatment dianalisis dengan uji beda, memakai statistik t-test misalnya. Kalau
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.

Tabel 3.4
L angkah-L angkah Pembelajaran K elas Eksperimen dan Kontrol

K elas Eksperimen KelasKontrol Waktu
(Model Pembelajaran Show Not (TanpaModed 2x40
Tell) Pembelajaran)

Keglatan Awal: Keglatan Awal: 10 Menit

Siswa merespon salam dan siswa merespon salam

membaca doa  sebelum dan membaca doa

pelajaran dimulai. sebelum pelajaran

Guru menyampaikan semua dimulai.

tujuan pembelgaran yang| - Guru menyampaikan

akan dicapai. materi pembelajaran

Guru mengenali pengetahuan
siswa tentang materi menulis

teks narasi.

K egiatan Inti: K egiatan Inti: 40 Menit
Guru menjelaskan materi | - Guru menjelaskan
yang digjarkan pada siswa. materi tentang

Guru mempraktikkan atau menulis teks narasi.
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mendemonstrasikan  materi
gjar di depan siswa.

Guru membentuk kelompok
yang anggotanya + 4 siswa
sesuai gambar yang sudah
dipilih oleh guru secara acak
Guru mengarahkan siswa
menyajikan kata kunci sesuai
pada gambar yang sudah
disediakan

Tiap kelompok membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan kata kunci

hingga menjadi  sebuah
karangan narasi.
Guru memerintahkan

kelompok untuk persentasi di
depan kelas sereta guru
memandu dan memfasilitasi
siswa dalam perencanaan.

Bertanya jawab
dengan siswa tentang
pemahaman mereka
seputar pelgjaran yang
baru disampaikan.
Guru meminta siswa
mencatat penjelasan
yang baru dipaparkan
oleh guru.

Keglatan Penutup

Guru memberikan evaluasi
(tugas)

Siswva menyimpulkan inti
materi yang sudah dijelaskan
oleh guru.

Guru  menutup pelgjaran
dengan mengucapkan salam.

Keglatan Penutup

Guru memberikan
evaluasi (tugas)
Siswva menyimpulkan
inti materi yang sudah
dipelgjari.

10 Menit

a  Vaiabe X

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2018:61).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

: Model pembelgjaran Show Not Tell.

b. VariabelY : Kemampuan menulis teks narasi

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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Tabe 3.5
Variabel Penelitian
R X O]
R 0O,
Keterangan:
R = Random
X = Perlakuan

O1 =tes untuk kelas eksperimen

0O, = tes untuk kelas konttrol

E. Defenis Operasional Variabel

Defenisi operasional penelitian ini sangat perlu digunakan untuk
memperjelas permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya
kesalahpahaman. Berdasarkan variabel penelitian yang ada dalam penelitian ini,

maka defenisi operasional yang dapat diambil adalah:

1. Model pembelgjaran Show Not Tell adalah model pembelajaran yang dapat
mempercepat pengembangan gagasan pada proses menulis dengan cara
bertolak dari bentuk kalimat memberitahukan, kemudian mengubahnya
menjadi paragraf menggambarkan.

2. Teks narasi adalah suatu karangan yang menceritakan atau menjelaskan
secara detail sebuah kejadian atau peristiwa dan disusun secara kronologis

sesual dengan urutan waktu yang ditentukan.



F. Instrumen Penelitian

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian. Jadi menurut (Sugiyono 2018:148) instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan dalam mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Adapun instrumen penilaian tes yang digunakan peneliti untuk mengukur

kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sebagai berikut:

Tabel 3.6

Rubrik Penilaian Teks Naras

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada

Aspek yang

No | . h Deskrips Penilaian Skor
dinilai
Penulisan urutan waktu dan tempat 3
menggunakan struktur tepat.
Urutan .
Penulisan urutan waktu dan tempat
1| Waktu den menggunakan struktur kurang tepat 2
Tempat ggu uktur kurang tepat.
Penulisan urutan waktu dan tempat 1
tidak tepat.
Penulisan organisasi dan isi tepat. 3
Organisasi Penulisan organisasi dan isi kurang
2 ) 2
dan Isi tepat.
Penulisan organisasi dan isi tidak tepat. 1
Pemilihan kata, penggunaan Kkata,
bahasa yang dipakai jelas, penulisan 3
kalimat tepat.
Pemilihan kata, penggunaan kata,
3 | TataBahasa bahasa yang dipakai, penulisan kata| 2
kurang tepat.
Pemilihan kata, penggunaan Kkata, 1
bahasa yang dipakai, penulisan kalimat
tidak tepat.




Penulisan tanda baca, kata depan, dan 3
konjungsi tepat.
. Penulisan tanda baca, kata depan, dan
4 Mekanik konjungsi kurang tepat. 2
Penulisan tanda baca, kata depan, dan 1
konjungsi tidak tepat.
Skor Maksimal 12
(Dwijayanti, 2012:24)
_ Skor
Skor = SkorMaksimal X 100

Untuk mengetahui seberapa besar keefektifan model pembelajaran Show

Not Tell terhadap kemampuan menulis teks narasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7

K ategori Skor Penilaian

K ategori Penilaian
80— 100 Baik Sekali
66 — 79 Baik
46 — 65 Cukup
0-45 Sangat Kurang

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018: 333) teknik analisis data diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif, dikatakan

sebagai data kuantitatif karena gambaran datanya menggunakan ukuran, jumlah

atau frekuensi yaitu nilai menulis siswa.
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Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan data. Data ini kemudian
dianalisis untuk sampai kepada kesimpulan atau pemecahan masalah yang
menjadi akhir penelitian.Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menyusun data pretes dan posttest dalam bentuk tabel.
2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretes dan posttest dengan

menggunakan rumus:

M =22
N

Keterangan :

M = Mean

>x = Jumlah semua skor
N = Jumlah Sampel

3. Menghitung standar deviasi hasil pretest dan posttest dengan menggunakan

rumus.

D = ’2 (xi—x)?
n-—1

Keterangan :
SD = Standar deviasi dari sampel yang diteliti
Xi = Nilai x ke - i

2

X = jumlah skor (nilai) yang dikuatkan

n = banyaknya sampel
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4. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pretest dan posttest.

Mi = Nt + Nr
T T
SDi = Nt — Nr
T 76
Keterangan:
Mi . Rata-rata ideal

Nt > Nilai Tertinggi
Nr : Nilai Terendah
SDi  : Standar Deviasi ideal

5. Melakukan uji persyaratan analisis dat

a. Uji Normalitas
Sugiyono (2012:243) melakukan uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pengamatan bilangan baku X1, X2, Xs,.......... X dijadikan bilangan baku

21,25, Z3,......... Z,, dengan rumus.

X1-X
SD

Zi=

Keterangan

X1 . batas kelas

X : ratarrata

SD  :standar deviasi

Untuk tiap angka baku dihitung peluangnya dengan F; (x)) = P (Z < Z)

dengan menggunakan distribusi normal.
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2. Menghitung peluang F(Z) = P (Z < Z) dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku.

3. Selanjutnyadihitung proporsin dengan F, (Xi)

Fkom
n

Fs(Xi) =
4. Hitunglah selisih Fs (X;) dengan F (X;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.
DH = Maks Fs (xi) — F (xi)
Jika DH>Ddolak Hy dan terima Ho dengan kata lain Dp<D. maka data
dapat berdistribusi normal, dimana D¢ untuk o = 0,05 dan derajat bebas n

didapat dari tabel kolmogorov smirnov.

b. Uji Homogenitas
Jka dalam pengujian normalitas dan yang berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas yaitu menguji kesamaan varian, dengan

hipotesis. Uji statistiknya dengan uji — F. Dengan rumus berikut:

_ s1?
I:hitung - s?

Keterangan
S?  :varianterbesar
S?  :varian terkecil

Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika Fritung< Frane. Mencari besar hasil
perbedaan menulis teks narasidi kelas eksperimen (V11-B) yang digjarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Show Not Tell dan kelas kontrol (V11-C) yang
digjarkan dengan model direct instruction, digunakan teknik analisis data dengan

menggunakan uji-t.
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c. Uji hipotesis

Sudjiono (2012:181)

2
(n1- 1)S1+(nz_ 1)s3

x1-x, denganS? =

hitung=- %+% Ny 4n,_,
Keterangan:
X1 : Skor rata-rata (mean variabel 1)
X2 : Skor rata-rata (mean variabel 2)
S : Varian kelas eksperimen
S : Varian kelas kontrol
N; - Jumlah sampel kelas eksperimen
N2 : Jumlah sampel kelas kontrol
N : Jumlah sisva

Untuk uji hipotesis yang dilakukan dengan cara membandingkan harga T hitung
dengan Tpe padatingkat kepercayaan o = 0,05 atau 5% dengan ketentuan:
Jika Thitung > Trane, Maka Ho ditolak Ho diterima dengan pengertian ada pengaruh
signifikan model pembelajaran Show Not Tell terhadap menulis teks narasi sisva

kelas VII MTs Miftahussalam Medan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Penelitian

Disgjikan data hasil kemampuan siswa dalam pembelgjaran menulis teks

narasi.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk desain yang
digunakan adalah one group pretest posttest desain. Setelah data penelitian
diperoleh, kemudian dilakukan analisis deskripsi mengenai pengaruh model
pembelajaran Show Not Tell terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa kelas
VIl MTs Miftahussalam Medan. Deskripsi data penelitian dapat dilihat pada

uraian berikut ini.

1. Deskrips Data Sebelum Perlakuan

Kelompok kontrol (Direct instruction) merupakan kelas yang diberi
pembelajaran menulis teks narasi tanpa menggunakan model pembelgjaran Show
Not Tell pada kelas VII-C, sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelas
yang diberi pembelgjaran menulis teks narasi dengan menggunakan model

pembelajaran Show Not Tell pada kelas V11-B.

Hasil diperoleh oleh siswa setelah dilakukan tes keterampilan
menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi dengan memakai model
pembelagjaran direct instruction, maka hasil tersebut dapat diuraikan dalam tabel

nilai siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Nilai Keterampilan Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Direct

Instruction
NO. NAMA (X1) X412 X;—-X) | (x; —-X)?
1 | Ahmad Baihagi 58,3 | 3398,89 16,20 262,44
2 | Alif Awalif Tagwadin 333 | 110889 | 880 77,44
3 | cut NazwaNayyara 416 | 173056 | 090 0,25
4 | DhiyaRanaMurigja 50 2500 7,90 62,41
5 | Farel Sandria 833 | 693889 | 4120 1697,44
6 | Farid Nafis 333 | 110889 | -8:80 77,44
7 | Fathur Rachman 333 | 110889 | -880 77,44
8 | Haikal Hafiz 166 | 27556 | 2550 650,25
9 | Hibban Nurrizgi 33,3 | 1108,89 -8,80 77,44
10 | Indah Salsabillah 16,6 | 27556 | 2290 650,25
11 | Irhamda Agillah 333 | 110889 | -8:80 77,44
12 | Jihan Sagjllah 41,6 | 173056 | 950 0,25
13 | M. Rizky Sutha 16,6 | 27556 | 2290 650,25
14 | M. Salman Al Farisi 416 | 173056 | 050 0,25
15 | MagiraAuliaR 33,3 | 1108,89 -8,80 77,44
16 | Mhd. Ardiansyah 16,6 | 27556 | 2290 650,25
17 | M. Erzhalgaroza 333 | 110889 | 880 77,44
18 | M. Kalam 41,6 | 173056 | 950 0,25
19 | Nabil Fahrizzi 416 | 173056 | 090 0,25
20 | NadiaMeysa 0 0 4210 | 177241
21 | Nurul Mubaraq 333 | 1108,89 -8,80 77,44
22 | Putri Alzahra 41,6 | 173056 | 950 0,25
23 | Qonitalglima 66,6 | 443556 24,50 600,25
24 | Raihan Gunawan 0 0 -42,10 1772,41
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25 | Rehan Pangestu 41,6 | 173056 | 050 0,25
26 | Rifky Zidane 75 5625 32,90 1082,41
27 | Radit Pangestu 0 0 -42,10 1772,41
28 | Salwa Ramadhani 333 | 110880 | -880 77,44
29 | SyakilaNayardina 50 2500 7,90 62,41
30 | SyalfaAzzahra 91,6 | 839056 | 4920 2450,25
31 | Tiara Sabila 833 | 693889 | 4120 1697,44
32 | VarissaAbeliaA 75 5625 32,90 1082,41
33 | Zahara Ramadhani 66,6 | 443556 | 2450 600,25
34 | Zahratul | zzati 583 | 339889 | 1620 262,44
35 | Zairi Alfalhsan 583 | 339889 | 1620 262,44
Jumlah 14736 | 807823 0,10 18739,53

Dari data di atas, “maka dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh

oleh siswa dengan menggunakan model pembelgjaran Direct Instruction dengan

nilai 91,6 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 0”.

1.1 Menghitung Nilai M ean

Setelah diketahui nilai skor setiap siswa, maka skor yag diperoleh oleh

siswa dijumlahkan dalam bentuk mean. Peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut:

M =42,10
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata rata
yang diperoleh siswa kelas tahun pembelgjaran 2019/2020 dalam keterampilan
menulis teks narasi dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction

sebagai kelas kontrol adalah 42,10 dengan kategori nilai cukup.
1.2 Menghitung Standart Devias

Setelah mean diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai

dari standart deviasi. Peneliti memakai rumus sebagai berikut:

SD - Z(Xl_)_()z
N-1

1873953
SD =
35-1

136,89
SD =
5,83

SD = 23,48

Dari hasil yang telah diketahui di atas, standart deviasi kelas kontrol
adalah berjumlah 23,48. Distribusi frekuensi nilai pretes kelompok kontrol
sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran Show Not Tell dapat dilihat

pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Kelompok Kontrol.

KNeIOés Kelas Interval Frekuens Frekue(r;z)Relatlf
1 0-15 3 8,6%
2 16-31 4 11,4%
3 32 -47 16 45, 7%
4 48 - 63 5 14,3%
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5 64 —-79 4 11,4%
6 80 —-95 3 8,6%
Jumlah 35 100%

Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa pada saat sebelum diberi
perlakuan model pembelgjaran Show Not Tell, terdapat 3 siswa (8,6%) yang
memiliki rentang nilai 0 — 15, 4 orang siswa (11,4%) memiliki rentang nilai 16 —
31, 16 orang siswa (45,7%) memiliki rentang nilai antara 32 — 47, 5 orang siswa
(14,3%) memiliki nilai dengan rentang 48 — 63, 4 orang siswa (11,4%) memiliki
rentang nilai 64 — 79 dan 3 orang siswa (8,6%) memiliki nilai dengan rentang 80 —

95.

1.3 Mengidentifikas Tingkat K ecenderungan Data

Mi Nt + Nr
=73
i = 916+0
=73

i = 918
=

Mi =458

SDi = Nt — Nr
T 76

opi= 9160
T 7%
916

SDi = —



SDi = 1527

Ketentuan Kategori Kecenderungan

> Mi + 1,5 SDi ke atas = Tinggi
Mi gd Mi + 1,5 SDi = Cukup
Mi —1,5 SDi gd Mi = Kurang
<Mi-1,5 SDi = Rendah

Tinggi (> Mi + 1,5 SDi ke atas)

= 45,8 + 1,5 (15,27)

=> 68,69

Cukup (Mi ¢d Mi + 1,5 SDi)

= 45,8 — (45,8 + 1,5 (15,27))

=45,8-67,69

Kurang (Mi — 1,5 SDi g/d Mi)

= (45,8-1,5(15,27)) — 45,8

=24,21-458

Rendah (< Mi — 1,5 SDi)

= 45,8 1,5 (15,27)
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=<24,21

Setelah dilakukan analisis deskriptif terhadap perolehan nilai siswa
sebelum diberikan perlakuan, diperoleh tingkat kecenderungan nilai siswa yang
terdiri dari kategori Tinggi, Cukup, Kurang dan Rendah seperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Tingkat Kecenderungan Nilai Kelompok Kontrol.

No. Rentang N % K ategori
1 > 68,69 5 14,3% Sangat Baik
2 45,8 - 67,69 7 20% Baik
3 24,21 —44.8 16 45,7% Cukup
4 <2321 7 20% Sangat Kurang
Jumlah 35 100%

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada saat sebelum diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran Show Not Tell siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tinggi sebanyak 5 orang (14,3%). 7 orang siswa (20%) memperoleh nilai
dengan kategori baik, 16 orang siswa (45,7%) memperoleh nilai dengan kategori
cukup dan 7 orang siswa (20%) memperoleh nilai menulis teks narasi dengan
kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran Show Not Tell kecenderungan kemampuan
siswa kelas VII MTs Miftahussalam Medan berada pada kategori kurang dan

rendah.



2. Deskrips Data Setelah Perlakuan
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Hasil yang diperoleh oleh siswa setelah dilakukan tes keterampilan

“menulis teks narasi dengan menggunakan model Show Not Tell, maka hasil

tersebut bisa diuraikan dengan tabel nilai siswa sebagai berikut”:

Tabel 4.4 Nilai Keterampilan Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Show

Not Tell
No. Nama ?I)'(IS] X 52 X,—-X)| X1 —-X)?
1 | AbyuMahesa 833 | 693889 | 1983 393,23
2 | Aisyah Riquita 91,6 | 839056 | 2813 791,30
3 | Alief Rahman S 416 | 173056 | 2187 478,30
4 | AuraLucky Adita 833 | 693380 | 1983 393,23
5 | AuzaJinan Zhafira 01,6 | 830056 | 2813 791,30
6 | Auzhand Zikri 0 0 -63,47 4028,44
7 | AzkaTazkira 833 | 693889 | 1983 393,23
8 | Bintang KenziaD 75 5625 11,53 132,94
9 | DyandraRyantama 91,6 | 8390556 | 2813 791,30
10 | FalishaBilhag 416 | 173056 | 2187 478,30
11 | Farhan Nugraha 833 | 693889 | 1983 393,23
12 | Fatimah Zahra 833 | 693889 | 1983 393,23
13 | Fauzan Alamsyah 833 | 693889 | 1983 393,23
14 | Harun Alrasyid 66,6 | 443556 | 313 9,80
15 | KailaFaisha 50 2500 -13,47 181,44
16 | M. AlfaRasyi 75 5625 11,53 132,94
17 | M. Alizein 416 | 173056 | -2L87 478,30
18 | M. Alifh Siddiq 66,6 | 443556 | 313 9,80
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19 | M. Farid Ichwanul 41,6 | 173056 | 2187 478,30
20 | M. Fathan 50 | 2500 -13.47 181,44
21 | M. Hafizh Al Amin 91,6 | 839056 | 2813 791,30
22 | M. Muharrir Jordi 66,6 | 443556 | 313 9,80

23 | Muhammad Rizky 333 | 110889 | 3017 910,23
24 | Nabilah Azzahra 66,6 | 443556 | 13 9,80

25 | Nabilah Syafitri 41,6 | 173056 | 2187 478,30
26 | Ngjwa Ramadhani 91,6 | 839056 | 2813 791,30
27 | Nasywa Fathiah 75 5625 11,53 132,94
28 | Naya Carisa Putri 50 2500 -13,47 181,44
29 | NisaAddinNursdlim | 41,6 | 173056 | 2187 478,30
30 | Sakti Gilang R 833 | 693889 | 1983 393,23
31 | Siti Aisyah 0 0 263,47 | 402844
32 | Siti BalgisAnastasya | 66,6 | 443556 | 13 9,80

33 | Sofwan Kurniawan 50 2500 -13,47 181,44
34 | Teuku Zibran 75 5625 11,53 132,94
35 | Tian Febrina 833 | 693889 | 1983 393,23
36 | ZiaAngraini 333 | 110889 | 3017 910,23
37 | ZairaRamadhani 75 5625 11,53 132,94

Jumlah o6 | 1703679 021 21288,89

Dari data di atas, “maka dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh

oleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran Show Not Tell dengan nilai

91,6 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 0”.
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2.1 Menghitung Nilai Mean

Setelah diketahui nilai skor setiap siswa, maka skor yag diperoleh oleh
siswa dijumlahkan dalam bentuk mean. Peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut:

M = 63,48

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata rata
yang diperoleh siswa kelas tahun pembelajaran 2019/2020 dalam keterampilam
menyiimpulkan isi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model
pembelajaran Show Not Tell sebagai kelas kontrol adalah 63,48 dengan kategori

nilai Baik.
2.2 Menghitung Standart Devias

Setelah mean diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai

dari standart deviasi. Peneliti memakai rumus sebagai berikut:

SpD = ’2(1’(1—Y )2
N—-1
SpD = 21288,89
‘\’ 37—-1

_ 14591
36

SD



SD = 24,32

Dari hasil yang telah diketahui di atas, standart deviasi kelas kontrol

adalah berjumlah 24,32

Distribusi frekuensi nilai post test kelompok Eksperimen setelah diberi

perlakuan dengan model pembelajaran Show Not Tell dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut.
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Kelompok Eksperimen.
No. KelasInterval Frekuens Frekuens Relatif (%)
1 0-15 2 5,4%
2 16 — 31 0 0%
3 32-47 8 21,6%
4 48 — 63 4 10,8%
5 64-79 10 27%
6 80 —95 13 35,2%
Jumlah 37 100%

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rentang nilai O — 15 diperoleh oleh 2
orang siswa (5,4%). 16 — 31 diperoleh oleh 0 orang siswa (0%). 32 — 47 diperoleh
oleh 8 orang siswa (21,6%). 48 — 63 diperoleh oleh 4 orang siswa (10,8%). 64 —

79 diperoleh oleh 10 orang siswa (27%). Dan, 80 — 95 diperoleh oleh 13 orang

siswa (35,2%).

2.3 Mengidentifikas Tingkat K ecendrungan Data

Mi Nt + Nr
T
- 916+0
Mi =

2




M= —-

Mi =458

SDi = Nt — Nr
T 76

opi = 916-0
T 7%

opi = 916
'~ 76

SDi = 15,27

Ketentuan Kategori Kecenderungan

> Mi + 1,5 SDi ke atas = Tinggi
Mi gd Mi + 1,5 SDi = Cukup
Mi —1,5 SDi gd Mi = Kurang
<Mi-1,5 SDi = Rendah

Tinggi (> Mi + 1,5 SDi ke atas)

=458 + 1,5 (15,27)

=> 68,69

Cukup (Mi ¢d Mi + 1,5 SDi)

= 45,8 — (45,8 + 1,5 (15,27))



=45,8-67,69

Kurang (Mi — 1,5 SDi g/d Mi)

= (45,8-1,5(15,27)) — 45,8

=24,21-458

Rendah (< Mi — 1,5 SDi)

= 45,8 1,5 (15,27)

=<24,21
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Selanjutnya untuk melihat tingkat kecenderungan nilai kemampuan menulis teks

narasi siswa, dilakukan uji kecenderungan dengan hasil seperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Tingkat Kecenderungan Nilai Kelompok Eksperimen.

No. Rentang N % K ategori
1 >68,69 18 48,6% Sangat Baik
2 45,8-67,69 9 24,4% Baik
3 24,21 -44,8 6 16,2% Cukup
4 <23,21 4 10,8% Sangat Kurang
Jumlah 37 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa kategori kecenderungan nilai

postes siswa terdiri dari kategori Tinggi, Cukup, Kurang dan Rendah. Dari 37

siswa di kelompok eksperimen, tidak terdapat siswa yang memiliki nilai dengan

kategori rendah.4 orang siswa (10,8%) memperoleh nilai dengan kategori sangat
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kurang.6 orang siswa (16,2%) memperoleh nilai dengan kategori cukup. 9 orang
siswa (24,4%) memperoleh nilai dengan kategori baik, dan 18 orang siswa
(48,6%) memperoleh nilai kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan kemampuan menulis teks narasi siswa berada pada kategori

sangat baik.

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis

Persyaratan uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diteliti berasal dari popuasi yang berdistribusi normal dan berasal dari varian

yang homogen, sehingga dilakukan pengujian sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Data

Salah satu pengujian analisis yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan statistik parametrik adalah sebaran data setiap variabel penelitian
harus berdistribusi normal. Pengujian normalitas data digunakan dengan uji

Kolmogorov Smirnov. Perhitungannya sebagai berikut:

1.1 Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol

X F Fkum Zi Fi (Xi) Fs(Xi) |FS(Xi) - Ft(Xi)l
0 3 3 -1,79 | 0,0392 | 0,0857 0,0465
166| 4 7 -1,09 | 0,1379 0,2 0,0621
333| 9 16 -0,37 | 0,3557 | 04571 0,1014
416 7 23 -0,02 | 0,492 0,6571 0,1651
50 2 25 0,34 | 0,6331 | 0,7142 0,0811
58,3| 3 28 0,69 | 0,7549 0,8 0,0451
66,6 | 2 30 1,04 | 0,8508 | 0,8571 0,0063
75 2 32 1,40 | 0,9192 | 0,9142 0,0049
833| 2 34 1,75 | 0,9599 | 0,9714 0,0115
916| 1 35 2,11 | 0,9826 1 0,0174
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DH = maks |Fs (xi) - Ft (xi) | =10,6571 — 0,4920| = 0,1651

Dengan D¢ untuk a = 0,05 dan dergjat bebas n = 35 maka dari tabel

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Do gs;35 = 0,2242.

Berdasarkan tabel di atas “diperoleh nilai Driwng= 0,1651 sedangkan dari
daftar nilai untuk uji Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikan o = 0,05 adalah
0,2242. Dengan demikian diperoleh Dpiwung= 0,1651 < Diang= 0,2242yang berarti
data nilai kelompok pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

direct instruction berasal dari populasi yang berdistribusi normal”.

Pengujian normalitas data kelompok pembelgjaran tanpa menggunakan
model pembelajaran Show Not Tell dan hanya menggunakan model pembelajaran

direct instruction, perhitungannya sebagai berikut:
X=42,10 SD=2348 N=35

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan Driwng dan langkah-langkah

perhitungan sebagai berikut:
a. Tentukan nilai F(X;) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Xi—-X 0-42,10 —42,10
= = =-1,79
SD 23,48 23,48

Demikian seterusnya dihitung nilai F; (X;) seluruh data X penelitian.

b. Tentukan nilai Ft (Xi) dengan menggunakan rumus:

F.(Xi) = Ztabel 0,5

= (-1,79) - 0,5
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=0,4608 —0,5

=-0,039

Demikian seterusnya dihitung nilai F (X;) seluruh data X penelitian.

c. Tentukan nilai Fs (X;)

Fs (X)) =2 = 2 ~ 00857

n 35_

Demikian seterusnya dihitung nilai Fs (X;) seluruh data X penelitian.

1.2 Uji Normalitas Data K elompok Eksperimen

X F Frum Zi Fi (X) Fs(Xi) |[Fs(Xi) — Ft(Xi)|

0 2 2 -2,61 0,0045 | 0,054054 0,049554
33,3 2 4 -1,24 0,1075 | 0,108108 0,000608
41,6 6 10 -0,90 0,1841 0,27027 0,08617

50 4 14 -0,55 0,2912 | 0,378378 0,087178
66,6 5 19 0,13 0,5517 | 0,513514 0,038186

75 5 24 0,47 0,6808 | 0,648649 0,032151
83,3 8 32 0,81 0,7881 | 0,864865 0,076765
91,6 5 37 1,16 0,877 1 0,123

DH = maks |Fs (xi) - Ft (xi) | =|1 — 0,877| = 0,123

Dengan D¢ untuk a = 0,05 dan dergjat bebas n = 37 maka dari tabel

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Dogs;37 = 0,2242.

Berdasarkan tabel di atas “diperoleh nilai Driwng = 0,123 sedangkan dari
daftar nilai untuk uji Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikan o = 0,05 adalah

0,2242. Dengan demikian diperoleh Dyiwung= 0,123< Diapa= 0,2242 yang berarti
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data nilai kelompok pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Show Not Tell berasal dari populasi yang berdistribusi normal”.

Pengujian normalitas data kelompok pembelgjaran dengan menggunakan

model pembelajaran Show Not Tell perhitungannya sebagai berikut:
X=63,48 SD=24,32 N=37

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan Driwng dan langkah-langkah

perhitungan sebagai berikut:
a. Tentukan nilai F (X;) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Xi—-X 0-63,48 —63,48
= = =261
SD 24,32 24,32

Demikian seterusnya dihitung nilai F; (X;) seluruh data X penelitian.

b. Tentukan nilai Ft (Xi) dengan menggunakan rumus:

F.(Xi) = Ztabel 0,5

=(-2,61) -0,5

=0,4955-0,5

=-0,0045

Demikian seterusnya dihitung nilai F; (X;) seluruh data X penelitian.

c. Tentukan nilai Fs (X;)

Fkum :i _ 0’054

n 37_

Fs(Xj) =



Demikian seterusnya dihitung nilai Fs (X;) seluruh data X penelitian.

2. Uji Homogenitas Data
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Tabel 4.7
Data Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
No Nama X1 X4° Nama X5 Xo?
1 | AhmadBahagi | 58,3 | 339889 | AbyuMahesa | 833 | 693889
2 | Alit Awdlif 333 | 110889 | AisyahRiquita | 916 | 839056
Tagwadin ! ’ Sy q ' '
3 | Cut Nazwa 416 | 173056 |AliefRaman | ) o | 195556
Nayyara S
4 | DhiyaRana 50 o500 | Auralucky 833 | 693889
Murigja Adita
5 i Auza Jinan
Farel Sandria 833 | 693889 | o) 016 | 839056
6 | Farid Nafis 333 | 110889 | Auzhand Zikri 0 0
7 | Fathur Rachman | 333 | 110880 | AzkaTazkira | 833 | 6938,89
8 . . Bintang
Haikal Hafiz 166 | 27556 |9 75 5625
9 . . Dyandra
Hibben Nurizgi | 333 | 110889 | pYE0 016 | 839056
10 | Indah . i
e 166 | 27556 |FaishaBilhag | 41,6 | 173056
11 . Farhan
rmamdaAqillah | 383 | 110889 |\ FTEL 833 | 693889
12 | JhanSagillah | 416 | 173056 | FatimahZahra | 83,3 | 693889
13 . Fauzan
M.RizkySutha | 166 | 27586 | oM 833 | 693889
14 ';/la-r;alman Al a6 | 173056 | HaunAlrasyid | 66,6 | 443556
15 | MagiraAulia 333 | 110889 | KailaFaisha 50 2500
Resmawati
16 | Muhammad i
prtisif 166 | 27556 | M. AlfaRasyi 75 5625
17| M. Erzha 333 | 110889 | M. Alizein 416 | 173056
|sjaroza
18 M. ALIFH
M. Kalam 416 | 173086 | oo 66,6 | 443556
19| Nabil Fahrizzi | 416 | 173056 | M- Faid 416 | 173056
| chwanul
20 | NadiaMeysa 0 0 M. Fathan 50 2500
2| Nurui Muberag | 333 | 110889 | - HEENAL g6 | g30056
22 | Putri Alzahra 416 | 173056 | M. Muharrir 66,6 | 443556
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Jordi

23| Qonitalglima | 66,6 | 443556 ';Q"i‘;lt‘;mmad 333 | 110889
24 | Raihan Nabilah

Gunawan 0 0 Azzahra 66,6 4435,56
25 Nabilah

Rehan Pangestu | 41,6 1730,56 Syditri 41,6 1730,56
26 | . . Najwa

Rifky Zidane 75 5625 Ramadhani 91,6 8390,56
27 . Nasywa

Radit Pangestu 0 0 Fathiah 75 5625
28 | Salwa Naya Carisa

Ramadhani 33,3 1108,89 P 50 2500
29 | SyakilaNaya 50 o500 | NisaAddin 416 | 173056

Irdina Nursalim
30 Sakti Gilang

Syalfa Azzahra 91,6 8390,56 Ramadhan 83,3 6938,89
31 | Tiara Sabila 83,3 6938,89 | Siti Aisyah 0 0
32 | Varissa Abelia Siti Balgis

Amanda 75 5625 Anastasya 66,6 4435,56
33 | Zahara Sofwan

Ramadhani 66,6 4435,56 Kurniawan 50 2500
34 | Zahratul 1zzati 58,3 3398,89 | Teuku Zibran 75 5625
35 | Zairi Alfalhsan 58,3 3398,89 | Tian Febrina 83,3 6938,89
36 Zia Angraini 33,3 1108,89
37 Zaira

Ramadhani 75 5625

Jumlah 1473,6 80782,3 2348,6 | 170367,9
Rata-rata 4210|  2308,06 6347 | 460453

Pengujian homogenitas data yang dilakukan “untuk mengetahui sampel

yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak.

Maksudnya adalah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang ada

atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varian,

yaitu uji F'.

X=42,10; SD X; = 23,48; SD X;2=551,31

X=163,48: SD X, =24,32: SD X,?=591,46

N= 35 (Kelas Kontrol)

N= 37 (Kelas Eksperimen)
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Maka,

__ varianterbesar _ 591,46

I:hitung = 1,0728

- varianterkecil - 551,31

dkpembilan 37-1 _ 36
== J=—===106

F = = =
tabel dkpenyebut 35—-1 34

Berdasarkan dk pembilang 37-1= 36 dan dk penyebut 35-1= 34 dapat
dilihat dalam Fape yaitu 1,06. Jadi Fritung™> Frane, Yakni 1,0728 > 1,06. Hal ini
membuktikan sampel berasal dari kelompok homogen, artinya data yang

diperoleh mewakili seluruh populasi.
3. Menentukan T Hitung

Setelah melakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap
variabel, maka selanjutnya adalah mencari pengaruh model pembelgjaran Show
Not Tell terhadap menulis teks narasi dengan hasil menulis teks narasi

menggunakan model direct instruction, untuk itu penulis menggunakan rumus

sebagai berikut:

\[ (n1— Dsi+ (np—1)s3

2 —
x,-x, dengan S< = et ny)—2

S[1, 1
241
nz ny

hitung=

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh

X1 (Nilai rata-rata kelas eksperimen) = 63,48

X2 (Nilai rata-rata kelas kontrol) = 42,10
S3 (Nilai standar deviasi kelas eksperimen) = 24,32

S2 (Nilai standar deviasi kelas kontrol) = 23,48
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N; (banyak siswa di kelas eksperimen) = 37

N2 (banyak siswadi kelas kontrol) = 35

Maka nilai-nilai di atas ditransformasikan ke dalam rumus:

g2 = \[(nl— 1)si+ (ny—1)s2

(7’11 + 7'12)— 2

g2 = [@7-1)2432+(35-1) 2348
- (37 +35) -2

g2 [87552+79832
72
5 _ ’1673,84
S 70

§2=4/2391
5§2=4.89

Jadi, nilai standar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 4,89.

Kemudian nilai standar deviasi tersebut ditransformasikan ke dalam rumus uji t

sebagai berikut:

. X1-X
hitung =511721

2tz

. _6348—-42,10
MUng=4so s 1
37135

Thitung= 422‘38
©40,06




21,38
4,89 X0,24

hitung=

T 21,38

hitung=L1689

Thitung=18,29

Jadi nilai Thiwng @dalah 18,29.
C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian uji hipotesis di atas diperoleh Thiwng =18,29
selanjutnya harga Thiwng ini dibandingkan dengan harga Tiwpe dengan taraf
signifikan a. = 0,05 dengan Db = N1 + N2 — 2 = 70 maka diperoleh Tigpe 1,671
dengan demikian dapat diketahui Triwung> Trane, Yaitu 18,29 > 1,671. “Maka
hipotesis nihil (Nol) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan model
pembelgjaran Show Not Tell dalam meningkatkan keterampilan menulis teks

narasi oleh siswakelas VIl MTs Miftahussalam tahun pembelajaran 2019/2020".
D. Diskus Hasll Penelitian

Dengan menjawab rumusan masalah keterampilan menulis teks narasi
dengan menggunakan model Show Not Tell memiliki nilai rata-rata 63,48 dalam
kategori baik, dengan rincian rentang nilai siswa pada kelas eksperimen adalah
48,6% yaitu 18 siswa memperoleh kategori nilai sangat baik, 24.4% yaitu 9 sisva
memperoleh kategori nilai baik, 16,2% yaitu 6 siswa memperoleh kategori nilai

cukup, 4% yaitu nilai siswa memperoleh kategori nilai kurang, 10,8% vyaitu 4
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siswa memperoleh kategori nilai sangat kurang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
data yang diperoleh bahwa adanya hasil peningkatan belajar siswa, hal ini dilihat
berdasarkan hasil perhitungan data dapat diketahui kelas eksperimen dalam
keterampilan menulis teks narasi banyak siswa yang mendapat kategori nilai
sangat baik yaitu 80-95 (35,2%).

Sementara itu, “pada kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan
adalah direct instruction. Memiliki nilai rata-rata 42,10 dalam kategori kurang.
Dengan rincian rentang nilai siswa pada kelas kontrol adalah 14,3% yaitu 5 siswa
memperoleh kategori nilai sangat baik, 20% yaitu 7 siswa memperoleh kategori
nilai baik, 45,7% yaitu 16 siswa memperoleh kategori nilai cukup, 20% yaitu 7
siswa memperoleh kategori nilai sangat kurang. Dari model pembelajaran Show
Not Tell siswa mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan
baik. Sedangkan dengan menggunakan model pembelgjaran direct instruction
siswa kurang mampu memahami pembelgjaran yang disampaikan oeh guru. Maka
model pembelajaran Sow Not Tell mempengaruhi hasil belajar siswva terhadap

keterampilan menulis teks’.

Berdasarkan uji t- hipotesis diterima bahwa Thiwung™> Tiawe Yaitu 18,29 >
1,671. Dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka diperoleh hasil yaitu ” Pengaruh
model pembelajaran Sow Not Tell terhadap keterampilan menulis teks narasi oleh

siswakelas VII Mts Miftahussalam Medan tahun pembelajaran 2019/2020".

E. Keterbatasan Hasll Penelitian
Saat menyelesaikan penelitian ini, peneliti sadar masih banyak kesalahan,
kekurangan dan kekhilafan. Hal ini disebabkan karena adanya kendala-kendala

yang peneliti hadapi sejak penulisan proposal, rangkaian penelitian, dan
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pengolahan data. Di samping itu terdapat keterbatasan lain, seperti dana, referensi
buku, waktu dan keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu juga dengan

keterbatasan tes yang digunakan.

Secara umum keterbatasan itu terjadi disebabkan oleh peneliti dan subjek
yang diteliti, karena pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia suhu pada ruang
kelas sangat panas sehingga siswa kurang fokus untuk belajar. Akibat dari faktor
keterbatasan tersebut, maka peneliti masih banyak kekurangan. Meskipun begitu,
berkat usaha, kesabaran dan kemauan yang kuat akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Di sini peneliti mengharapkan masukan dan menerima
kritik juga saran yang bersifat membangun demi kebaikan dan kesempurnaan

penelitian ini di masa yang akan datang.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model

pembelgjaran Show Not Tell dalam proses pembelajaran “menulis teks narasi”.

Berdasarkan penelitian analisis data diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan menulis teks
narasi menggunakan model pembelajaran Show Not Tell pada siswa kelas
VIl MTs Miftahussalam Medan tahun pembelagjaran 2019/2020
mendapatkan nilai ratarata 63,48 dalam kategori baik, dengan rincian
rentang nilai siswa pada kelas eksperimen adalah 48,6% yaitu 18 siswva
memperoleh kategori nilai sangat baik, 24.4% yaitu 9 siswa memperoleh
kategori nilai baik, 16,2% yaitu 6 siswa memperoleh kategori nilai cukup,
4% vyaitu nilai siswva memperoleh kategori nilai kurang, 10,8% vyaitu 4
siswa memperoleh kategori nilai sangat kurang.

Keterampilan menulis teks narasi dengan menggunakan model
pembelagjaran direct instruction pada siswa kelas VII MTs Miftahussalam
Medan tahun pembelgjaran 2019/2020 mendapatkan nilai rata-rata 42,10
dalam kategori kurang. Dengan rincian rentang nilai siswa pada kelas
kontrol adalah 14,3% yaitu 5 siswa memperoleh kategori nilai sangat baik,
20% yaitu 7 siswa memperoleh kategori nilai baik, 45,7% yaitu 16 siswa
memperoleh kategori nilai cukup, 20% yaitu 7 siswa memperoleh kategori

nilai sangat kurang.
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3)
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Berdasarkan uji t- hipotesis diterima bahwa Thiung> TrawaYaitu 18,29 >
1,671. Berdasarkan hasil di atas, “dapat diambil kesimpulan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Show Not Tell terhadap keterampilan
menulis teks narasi oleh siswa kelas VII MTs Miftahussalam tahun
pembelagjaran 2019/2020, dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan yang
nyata antara keterampilan menulis teks narasi dengan menggunakan model
pembelgjaran Show Not Tell mendapat nilai sangat baik dan yang
digjarkan dengan menggunakan model pembelgjaran direct instruction

mendapat nilai kurang.

B. Saran

1)

2)

3)

Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah:

Keterampilan siswa dalam menulis teks narasi perlu ditingkatkan. Hal
tersebut memerlukan model pembelajaran yang lebih aktif dalam proses
pembelgjaran di sekolah. Salah satu model pembelgjaran yang efektif
khususnya dalam pembelgjaran menulis teks narasi adalah model
pembelajaran Show Not Tell.

Model pembelgjaran Show Not Tell “memerlukan pemahaman guru
Bahasa Indonesia baik dari segi persiapan, pemahaman, pelaksanaan
sampai evaluasi serta kerja sama antara guru dan siswa dalam proses
pembelgjaran agar hal yang diharapkan yakni keterampilan menulis teks
narasi siswa menjadi lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, “sebagai bahan masukan bagi mahasiswa
(peneliti lain) yang ingin melakukan penelitian dengan fokus permasalahan

yang sama’.
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Lampiran 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama - KHAIRUNISY AH UTARI
Tempat/ Tgl Lahir  : Medan, 08 September 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Idam

Warga Negara . Indonesia

Alamat : J. Kelambir V Gang Rahmad LK 11 No.21
Kecamatan Medan Helvetia

Anak Ke : 2 (dari 2 bersaudara)

NAMA ORANG TUA

Ayah > Akhiruddin

Ibu : Jalia Br. Damanik

Alamt : J. Kelambir V Gang Rahmad LK 11 No.21
Kecamatan Medan Helvetia

Pendidikan Formal

1 SD Swasta PAB 15 Medan Tamat Tahun 2009

2. SMP Ar — Rahman Medan Tamat Tahun 2012

3. SMA Panca Budi Medan Tamat Tahun 2015

4 Kuliah pada Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Program Studi

Medan, Februari 2020

KHAIRUNISYAH UTARI
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Lampiran 2
SILABUSPEMBELAJARAN
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan  : MTs Miftahussalam Medan
Kelas/Semester - VII/1
Tahun Pelgjaran : 2019/2020
Alokasi Waktu - 4 X 40 menit

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi siswa.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelgjaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut.

K1.3. Memahami pengetahuan (factual konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.



K ompetens Dasar Materi Pokok | Pembelajaran Penilaian Alokas | Sumber Belagjar
Waktu
3.3 Mengidentifikasi unsur- | - Pengertian - Mengamati model- - TesTertulis | 4x 40 Kementerian
unsur teks narasi (cerita dan contoh- model teks narasi. (uraian), menit Pendidikan dan
fantasi) yang dibaca dan contohteks | - Mendaftar isi, kata . Penugasan K ebudayaan.
didengar. narasi ganti, (Lembar 2016. Buku Siswa
(cerita konjungsi (kemudian, Kerja) Mata Pelajaran
4.3 Menceritakan kembali fantasi) seketika, tiba-tiba, Bahasa Indonesia.
isi teks narasi (cerita - Unsur-unsur sementara itu), kalimat Jakarta:
fantasi) yang didengar dan teks cerita yang menunjukkan Kementerian
dibaca narasi. rincian latar, watak, Pendidikan dan
- Struktur peristiwa, kalimat Kebudayaan.
teks narasi. langsung dan tidak Kementerian
. Kaidah langsung pada teks Pendidikan dan
kebahasaan ceritafantasi Kebudayaan.
teks narasi. - Mendiskusikan ciri 2016. Buku Guru
. Kalimat umum teks cerita Mata Pelgjaran
langsung fantasi, tujuan Bahasa I ndonesia.
dan kalimat komunikasi cerita Jakarta:
tidak fantasi, struktur Kementerian
langsung teks ceritafantasi Pendidikan dan
. Penceritaan | - Menyampaikan secara Kebudayaan.
kembali isi lisan hasil diskusi ciri Modul/bahan gjar,
teks narasi. umum cerita fantasi Internet,
tujuan komunikasi, dan Sumber lain yang
ragan/ jenis cerita relevan

fantasi, struktur cerita
fantasi

- Menceritakan kembali

dengan cara naratif
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Lampiran 3
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Satuan Pendidikan  : MTs Miftahussalam Medan

Kelas/Semester :VII/L

Materi Pokok : Teks Narasi (Cerita Fantasi)

Tahun Pelgjaran : 2019/2020

Alokasi Waktu . 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargaidan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian K ompetens

K ompetens Dasar

Indikator Pencapaian K ompetens

3.4 Mengidentifikasi unsur-unsur teks
narasi (cerita fantasi) yang dibaca
dan didengar

3.4.1 Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur,
dan tema pada cerita fantasi dan
menunjukkan buktinya pada teks yang
dibaca/didengar.

Menentukan jenis cerita fantas dan
menunjukkan bukti pada teks yang
dibaca/didengar.

4.4 Menceritakan kembali isi teks narasi

(ceritafantasi) yang didengar dan dibaca.

4.4.1 Menyimpulkan tokoh dan latar cerita
fantasi

4.4.2 Menyimpulkan urutan cerita fantasi
Menceritakan kembali isi cerita fantasi isi

C.

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran berakhir peserta didik dapat:
Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan

1

abrwd

buktinya pada teks yang dibaca/didengar.

Menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang dibaca/didengar.
Menyimpulkan tokoh dan latar ceritafantasi

Menyimpulkan urutan cerita fantasi

Menceritakan kembali isi ceritafantasi isi secara lisar/ tulis.

. Materi Pembelajaran

Pengertian dan contoh-contoh teks narasi (cerita fantasi)
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Unsur-unsur teks cerita narasi.

Struktur teks narasi.

Kaidah kebahasaan teks narasi.

Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung
Penceritaan kembali isi teks narasi

. Metode Pembelajaran
Pendekatan
Model Pembelgjaran : Show Not Tell
Metode

: Eksperimen

: Tanya jawab

F. Media Pembelajaran
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1. MediaLCD Projector
2. Laptop
G. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Sswa Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelgjaran Bahasa
Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
3.  Modul/bahan gjar,
4. Internet,
5.  Sumber lain yang relevan
H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan L angkah-langkah pembelajaran Alokas
Waktu
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa.
2. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa
3. Guru bertanya mengenai kabar siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa.
Pendahuluan | 4. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin 15 Menit
dilaksankan.
5. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.
1. Guru menjelaskan materi yang digjarkan pada siswa.
2. Guru mempraktikkan atau mendemonstrasikan materi
gjar di depan siswa.
3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya + 4
siswa sesuai gambar yang sudah dipilih oleh guru
Inti secara acak 50 Menit
4. Guru mengarahkan siswa menyajikan kata kunci
sesual pada gambar yang sudah disediakan
5. Tiap kelompok membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan kata kunci hingga menjadi sebuah
karangan narasi.
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1. Guru memfasilitasi peserta didik membuat butir-butir
simpulan pembelgjaran tentang teks narasi (cerita
fantasi).

2. Guru bersama-sama peserta didik melakukan
identifikasi kelebihan dan kekurangan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru memberi umpan balik peserta didik dalam
proses dan hasil pembelajaran dengan cara memberi
penguatan tentang teks narasi (cerita fantasi) yang
dibaca

4. Guru memberitahukan kegiatan belgjar yang akan
dikerjakan pada pertemuan berikutnya.

Penutup 30 Menit

. Penilaian Pembelajaran

. Sikap (Spiritual dan Sosial) : Observasi (Jurnal)

. Pengetahuan : Testertulis dan Penugasan (Lembar Kerja)
. Keterampilan : Praktik (Penilaian Praktik)

Medan, 13 Februari 2020
Diketahui oleh :

Kepala Sekolah Guru Bahasa Indonesia

(H. Muzakkir M.Adam, S.AQ) (Khairunisyah Utari)



Lampiran 4

DAFAR HADIR SISWA KELASKONTROL (DIRECT INSTRUCTION)
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Lampiran 5

DAFAR HADIR SISWA KELAS EKSPERIMEN (SHOW NOT TELL )
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Lampiran 6
Instrumen Karangan Menulis Teks Naras
Petunjuk Soal:
1. Pilihlah Dan Tulislah Sebuah Karangan Teks Naras Sesuai Tema Dibawah Ini:

a) Pengalaman Pribadi
b) Sahabat
c) Di Suatu Malam
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Lampiran 7

Lembar Kerja Siswa K elas Kontrol
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Lampiran 8

Lembar Kerja Siswa K elas Eksperimen
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Lampiran 9

Dokumentas Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
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Lampiran 10

Dokumentas Proses Pembelajaran K elas Eksperimen
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp:Avww. (kip.umsu ac id E-mail: fkip@umsu ac.id

Form: K- 1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKI1P UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIiPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Khairunisyah Utari
NPM : 1502040243
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit Kumulatif : 179 SKS IPK= 3,37
Persetujuan | s
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan ~y 4

Prog. Studi [&5 &

Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tellis toH

ell be
Nl

“go\) Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa
3 | Harapan Mekar Medan Tahun Ajaran 2018-2015 \”,, <[

Pengaruh Model Pembclajaran Inside Outside Circle tethadap | . .-~
| Hasil Belajar Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas X SMK Haraparn

| Mekar Medan Tahun Ajaran 2018-2019 - |
| Analisis Kesalahan Penulisan Afiks pada Teks Prosedur Siswa
' Kelas XI SMK Harapan Mekar Medan Tahun Ajaran 2018-2019

| |

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 Maret 2019
Hormat Pemohon.

Khairunisyah Utari
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 - Untuk Dekan/Fakulias
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: httpfwww fkip.umsu.ac.id F-mail: fkip@umsu ac id

Unggu“cgrd-ﬂlfm"‘?a

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Khairunisyah Utari
NPM : 1502040243
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi
Siswa Kelas X SMK Harapan Mekar Medan Tahun Ajaran 2018/2019

Sekaligus saya mengusulkan/ menrunjuk Bapak/ Ibu. /

Aisiyah Aztry, S.Pd, M.Pd g““’ U’/s—-']_ogl

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 10 Mei 2019
Hormat Pemohon,

%

-

Khairunisyah Utari

Keterangan
Dibuat rangkap 3 © - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog, Studi
Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : Ued  /11.3/UMSU-02/F/2019

Lamp Do

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : KHAIRUNISYAH UTARI

NPM : 1502040243

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas X SMK
Harapan Mekar Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Pembimbing : Aisiyah Aztry, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 11 Mei 2020

Dibuat rangkap 4 (empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAIJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

S FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30

Unggut | Cerdas | TerPercaya Webside : http:/) u E-mail: fki; msu.ac.
V"\l’: ‘.S .
W)‘:‘»" —

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Khairunisyah Utari

NPM . 1502040243

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Sudah layak diseminarkan.

Medan, November 2019

Dosen Pembimping

SR ——

Hasnidar, S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan zozssmp (061) 6622400 Ext. 22, 23,30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id F-mail-fkip@umsu ac.id

Unggul | cerdas | TerPercaya

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Khairunisyah Utari

NPM ;1502040243

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahusslam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020
benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, tanggal 25 bulan
November, tahun 2019.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, ZJanuari 2020
Disetujui oleh:
en Pembimbing,
Drs. Tepu Siteplu, M.Si. Hasnidar, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh:

Ketua Program Studi,

<l N

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggul | Cordas | Terpercay Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
P ) S

Skripsi ini yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :
Nama Lengkap  : Khairunisyah Utari

NPM : 1502040243
Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Kelas VII MTs
Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

sudah layak disidangkan.

Medan, # ebruari 2020

Disetujui oleh:

Diketahui oleh:

i

Ketua Program Studi

——

Dr. Mhd Isman, M.Hum




MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside - hitp://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Unggut | cerdas | Terpercaya

SURAT PERMOHONAN

Medan, November 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wb. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Khairunisyah Utari

NPM v 1502040243

Program studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu. Sebagai bahan

pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar,

2. Kuitansi biaya seminar dua lembar fotocopy

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan dua lembar fotocopy,

4. Foto kopi K1, K2, K3.

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu.

Atas kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalam
Pemohon,

Khairunisyah Utari



MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggul | cerdas | TerPErcaya Webside : hitp:/www.fkip umsu.ac.id E-mail:fkip{@umsu.ac.id

Kepada : Yth. Bapak Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Khairunisyah Utari
NPM 1 1502040243
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum di
bawah ini :

Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap Kemampuan Menulis Teks
Deskripsi Siswa Kelas V11 MTs Miftahusslam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020
Menjadi
Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi
Siswa Kelas VII MTs Miftahusslam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk mendapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

MedanZdanuari 2020
Hormat saya,
Khairunisyah Utari
Diketahui Oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Pendidikan Bahasa Indonesia, __ )

N “r

Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Hasnidar, S.Pd., M.Pd.



MAIELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U Msu Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside - hittp://www.fkip umsu ac.id E-mail fkip@umsu ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercay,

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama Lengkap : Khairunisyah Utari

NPM ;1502040243

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahusslam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 32 Januari 2020
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

S—

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MIFTAHUSSALAM

MADRASAH TSANAWIYAH MIFTAHUSSALAM

AKREDITASI “A”
JI. Darussalam No. 26 ABC Telp. (061) 4567710 Fax. (061) 4574242

> [onsmmarmeasa)— KECAMATAN MEDAN PETISAH - MEDAN Kode Pos : 20119
MTs. MIFTAHUSSALAM NSM : 121212710013 website : www.mtsmiftahussalammedan.sch.id NPSN : 10264588

Nomor - M. 287/M s-MIF/S.6/11/2020 Medan, 13 Pebruari 2020
Lamp : ---
Hal : Selesai Research .

Kepada Yth.

Dekan Bidang Akademik

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Di -

Tempat .

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak bahwa :

Nama - KHAIRUNISYAH UTARI
NPM 1502040243
Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Telah selesai mengadakan Research dari tanggal 4 Februari s/d 13 Februan
2020 di Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Medan, dengan judul :
"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SHOW NOT TELL TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS TEKS NARASI SISWA KELAS VII MTs
MIFTAHUSSALAM MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020”,
Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Copy-Files MTs.Mif



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s u Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : hitp://www.fkip umsu.ac.id E-mailfkip@umsu ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercaya

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama di

bawah ini.

Nama Lengkap :  Khairunisyah Utari

NPM : 1502040243

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap

Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahulssalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, tanggal 25, bulan
November, tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, %2 Januari 2020
Ketua Prodi,

S

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
pten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi
Fakultas

Nama Lengkap
NPM

Program studi
Judul Proposal

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Keguruan dan IImu Pendidikan
Khairunisyah Utari
1502040243

Pendidikan Bahasa Indonesia

Pengaruh Model Pembelajaran Show Not Tell terhadap
Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII MTs
Miftahussalam Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020
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Medan& November 2019
Diketahui oleh:
Ketua Program Studi, (——Bosqn Pembimbing,
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Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Hasnidar, S.Pd., M.Pd.
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